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Abstrak 

         
Tulisan ini membahas tentang Problem-Based Learning dalam pembelajaran matematika. 

Problem-Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang menghadapkan siswa pada pembelajaran kompleks dan bermakna, dimana masalah 

dibingkai dalam konteks nyata. Problem Based Learning bertujuan untuk membuat siswa menjadi 

pembelajar yang mandiri. Karakteristik pembelajaran berbasis masalah yakni : (1) belajar 

dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, 

bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada pebelajar 

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) 

menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut pebelajar untuk mendemontrasikan apa yang 

telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Siswa dapat memperoleh 

pengetahuan konseptual dan keterampilan prosedural secara kreatif dan kooperatif. Siswa dapat 

mengembangkan satu atau lebih solusi dari permasalahan yang disajikan. Problem-Based 

Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif selama proses 

pembelajaran, membantu siswa dalam menganalisis soal-soal sukar, berpikir kritis, memberikan 

ide atau pendapat pada proses pembelajaran serta mengajarkan keterampilan bekerjasama dalam 

kelompok. Problem-Based Learning disarankan untuk diterapkan di sekolah-sekolah. 
 

Kata kunci: Problem-Based Learning, Matematika 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses interaksi antara individu dengan 

lingkungan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku pada 

individu yang bersangkutan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Pendidikan juga memiliki peranan untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Proses pembelajaran dapat dilakukan di sekolah sebagai lembaga 

formal. 

Pembelajaran yang baik dapat meningkatkan intensitas interaksi 

edukatif yang terjadi sehingga membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. 

Menurut Abidin (2013) pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang 

dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu di bawah bimbingan, 

arahan, dan  motivasi guru. Pembelajaran bukanlah proses yang didominasi 

oleh guru. Pembelajaran adalah proses yang menuntut siswa secara aktif 

kreatif melakukan sejumlah aktivitas sehingga siswa membangun 

pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya. 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi aktivitas siswa adalah 

Proses pembelajaran.  Jika proses pembelajaran  berjalan dengan baik maka 

siswa akan lebih tertarik dan aktif selama proses pembelajaran.  Sebaliknya, 
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jika proses pembelajaran yang monoton cenderung membuat siswa menjdi 

bosan dan pasif.  Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilakukan 

secara optimal pada semua mata pelajaran, termasuk dalam pembelajaran 

matematika.  

Proses pembelajaran yang baik harus melibatkan berbagai situasi 

dimana siswa bisa bereksperimen atau mengujicobakan berbagai hal untuk 

melihat apa yang terjadi, Memanipulasi benda-benda, memanipulasi simbol-

simbol, dan melontarkan pertanyaan dan mencari jawabanya sendiri lalu 

membandingkan temuanya dengan temuan anak lainya, dengan begitu siswa 

tidak akan berfikir abstrak lagi karena hal-hal abstrak dimanipulasi dengan 

benda-benda kongkrit. Selain itu siswa akan menemukan pengetahuan baru 

sendiri. Mendorong guru untuk melibatkan siswanya di berbagai proyek 

berorientasi masalah dalam membantu mereka menyelidiki berbagai masalah 

social dan intelektual sangat penting. Dengan melibatkan siswa secara 

langsung dalam pemecahan masalah akan memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dengan begitu pembelajaran akan lebih bermakna. Hal penting 

lainnya dalam proses pembelajaran yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa 

interaksi sosial dengan orang lain memacu ide-ide baru dan meningkatkan 

perkembangan intelektual siswa. 

Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembelajaran adalah 

lemahnya kemampuan siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya 

untuk menyelesaikan masalah. Keluhan dari siswa antara lain betapa beratnya 

mereka mengikuti belajar di sekolah. Siswa harus mengikuti kurikulum 2013 

walau sebenarnya kemampuan intelektual siswa mampu namun siswa tidak 

terlepas dari dunianya. Seharusnya pembelajaran yang diberikan untuk siswa 

bukan lagi sebagai “transfer of knowledge”, tetapi bagaimana 

mengembangkan potensi siswa secara sadar maupun tidak sadar melalui 

kemampuan yang lebih dinamis dan aplikatif. 

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu membuat desain pembelajaran 

yang mampu membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan 

berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran yang bermakna akan 

memberikan dampak yang baik terhadap kemampuan siswa. Guru dalam 

pembelajaran matematika bertugas untuk membantu siswa dalam membangun 

konsep-konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses 

internalisasi sehingga membentuk suatu konsep baru yang bermakna. 

Pembelajaran bermakna bisa didapatkan dari pembelajaran yang 

melibatkan lingkungan belajar. Pembelajaran lingkungan lebih bermakna 

untuk siswa karena selain mendapatkan ilmu pengetahuan secara langsung 

dari guru, pun siswa memiliki kesempatan memahami pembelajaran secara 

kooperatif melalui interaksi sosial. Sehingga, siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar berfikir dengan lebih kreatif dan tepat untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

Beberapa kriteria proses pembelajaran yang baik di atas terangkai 

dalam model problem based learning. Model tersebut merupakan model 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan maslah. Siswa mampu belajar 



  
 
 

PROSIDING                                                 ISSN: 2502-6526 
 

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya (KNPMP I)            705 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 12 Maret 2016 
  
 

untuk berfikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri secara berkelompok. 

Guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswa agar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. Dengan begitu pembeljaran melalui problem 

based learning akan lebih bermakna. 

Pada model pembelajaran ini, siswa diberikan masalah-masalah 

kemudian siswa menyelesaikan masalah-masalah dengan kemampuan yang 

mereka ketahui. Selain itu, pada pembelajaran ini siswa yang lebih dominan 

saat mengerjakan persoalan-persoalan yang diberikan sedangkan peranan guru 

lebih sebagai fasilitator.  

Guru menempatkan diri sebagai fasilitator pada pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajaran berbasis masalah suatu model pembelajaran yang 

dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta 

didik memecahkan masalah. Problem-based learning dipilih karena (1) 

menyediakan masalah yang dekat dengan kehidupan nyata dan mungkin 

terjadi dalam kehidupan nyata, (2) mendorong siswa terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, (3) mendorong penggunaan berbagai pendekatan, (4) memberi 

kesempatan siswa membuat pilihan bagaimana dan apa yang akan 

dipelajarinya, (5) mendorong pembelajaran kolaboratif, dan (6) membantu 

mencapai pendidikan yang berkualitas [2]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan topik-

topik masalah sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian tentang Pembelajaran 

Berbasis Masalah. Adapun topik masalahnya adalah tentang : (1) apa 

pembelajaran berbasis masalah, (2) karakteristik pembelajaran berbasis 

masalah, dan (3) implikasi pembelajaran berbasis masalah.  Tujuan dari kajian 

pembelajaran berbassis masalah adalah (1) mengetahui pembelajaran berbasis 

masalah, (2) mengetahui karakteristik pembelajaran berbasis masalah, dan (3) 

mengetahui implikasi pembelajaran berbasis masalah. Manfaat dari kajian ini 

adalah (1) menambah wawasan bagi penulis dan pembaca tentang 

pembelajaran berbasis masalah, (2) guru mengetahui pembelajaran berbasis 

masalah bisa memberikan efek positif kepada peserta didik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi atau kajian 

literatur. Penulis mengkaji berbagai sumber terkait Problem-Based Learning 

dalam pembelajaran matematika.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang didesain 

untuk membantu siswa dalam membentuk pengetahuan dasar dan 

kemampuan memecahkan masalah secara efektif serta mengembangkan 

kemandirian belajar sehingga termotivasi untuk belajar secara intrinsik 

(Padmavathy dan Mareesh, 2013). Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai dasar berpikir 

untuk siswa dalam pembelajaran (CIDR, 2004). Pembelajaran Berbasis 
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masalah  dirancang berdasarkkan masalah dari kehidupan yang nyata dan 

mampu memberikan dampak pada pola pikir dan sikap siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam penyelidikan, 

nyata dan relevan. dari situasi kehidupan. Pembelajaran Berbasis masalah 

adalah metodologi pembelajaran kompleks dan bermakna dimana masalah 

dibingkai dalam konteks nyata (Hmelo-Silver, 2004).   

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) sebagai metode modern 

memiliki beberapa fitur dalam partisipatif-penyelidikan. Penggunaan PBL 

sebagai institusi strategi untuk meningkatkan kinerja siswa dalam kognitif 

dan non-hasil kognitif (Sungur, 2006). Menurut hasil penelitian dari 

Fatade  PBL sebagai strategi instruksional konstruktivis yang lebih terbuka 

terhadap ajaran matematika tingkat lanjut, pendekatan PBL membuat 

siswa lebih kreatif, bertindak secara teratur, berpikir rasional dan 

berkomunikasi secara efektif dengan teman-teman sebaya (Fatade, 2013).  

Roh (2003) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

adalah strategi pembelajaran di kelas yang mengelola pembelajaran 

matematika dengan kegiatan pemecahan masalah dan memberikan para 

siswa kesempatan untuk berfikir tingkat tinggi, mengajukan ide kreatif 

mereka sendiri, dan menkomunikasikan dengan temannya secara 

matematis. 

Keuntungan Pembelajaran berbasis masalah yaitu Siswa bekerja 

dengan masalah yang mengasah kemampuan mereka untuk berpikir dan 

menerapkan pengetahuan sebagai tantang dan dievaluasi sesuai dengan  

tingkat belajar mereka. Bagian pembelajaran masalah yang diidentifikasi 

dalam proses kerja dan digunakan sebagai panduan untuk belajar 

individual. Pembelajaran dengan masalah akan memacu perkembangan 

pengetahuan. Siswa mulai dengan dasar praktek dan teori tumbuh dari 

praktek. hal ini. menegaskan pertumbuhan pengetahuan selalu terjadi 

dalam keadaan praktek (Hilman, 2003).  Pengetahuan siswa yang telah 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah akan lebih terperinci dan 

hasilnya siswa memiliki ingatan yang lebih lama sehingga pengetahuan 

siswa selalu berkembang dan terekam baik pada otak (Duchy, 2003).   

  
B. Karaktertistik  

Menurut Fogarty (1997) PBL memiliki karakteristik-karakteristik 

sebagai berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan 

bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, 

bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar 

kepada pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung 

proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6) 

menuntut pebelajar untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 

Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik 

adalah (1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) Permasalahan 
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yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, 

(3)Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di 

seputar disiplin ilmu, (4)  Memberikan tanggung jawab yang besar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

sendiri, (5) Menggunakan kelompok kecil, dan (6) Menuntut siswa utuk 

mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam bentuk produk dan 

kinerja [6]. 

Pembelajaran berbasis masalah menggambarkan sebuah kondisi 

belajar dimana masalah menjadi kendali dalam pembelajaran. Belajar 

diawali dengan sebuah masalah. Masalah yang dibuat bisa memacu siswa 

untuk menambah pengetahuannya ketika mereka dapat memecahkan 

masalah tersebut. Siswa dalam mencari suatu jawaban yang benar, siswa 

harus mengidentifkasi masalahnya, mengumpulkan informasi, 

mengidentifikasi solusi, mengevaluasi pilihan, memberikan 

kesimpulannya. Jika siswa mampu  Pelaksanakan hal tersebut maka akan 

terbentuk pengalaman dan pengetahuan baru terhadap siswa. Pemahaman 

individu dan perasaan yang membentuk cara bahwa individu dikonsep dan 

terlibat dalam perilaku matematika (Djamilah, 2009).  

Pada hakekatnya karakteristik PBL ini menciptakan pembelajaran 

yang menantang siswa untuk memecahkan berbagai masalah yang 

dihadapi dengan menjalin kerjasama dengan siswa lain, dan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator. Jadi pembelajaran berpusat pada siswa, dalam 

perspektif konstruktivisme, peran instruktur/ guru dalam PBL adalah 

membimbing proses belajar daripada memberikan pengetahuan. Dari 

perspektif ini, komponen penting dalam proses PBL adalah adanya umpan 

balik (feed back), refleksi terhadap proses pembelajaran dan dinamika 

kelompok (Rima, 2015). Prosedur dan tahapan pelaksanaan proses 

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut.  
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Tabel 1. Prosedur dan tahapan pelaksanaan 

proses pembelajaran problem based learning 

No PROSEDUR TAHAPAN 

1 PENDAHULUAN 1. Penyampaian Tujuan Pembelajaran 

2.     Apresepsi 

2 SETTING 

PERMASALAHAN 

 

1. Penyampaian masalah 

2. Internalisasi masalah oleh siswa 

3. Menggambarkan hasil/performan yang 

diperlukan 

4. Pemberian tugas-tugas meliputi (pengajuan 

hipotesis, pengumpulan fakta, mensintesa 

informasi yang tersedia melalui kegiatan 

inkuiri, membuat catatan yang diperlukan, 

merancang kegiatan/penyelidikan yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah) 

5. Pemberian alasan terhadap permasalahan 

6. Identifikasi sumber-sumber pembelajaran 

7. Penjadwalan tindak lanjut 

3 STRATEGI 

PEMECAHAN 

MASALAH 

 

1. Menggunakan berbagai sumber dan 

kemampuan berpikir kritis, melaksanakan 

penyelidikan eksperimen. 

2. Pemecahan masalah (jawaban hipotesis, 

menerapkan pengetahuan baru, menemukan 

hal-hal baru jika perlu diteliti kembali dengan 

merancang kegiatan baru) 

4 PRESENTASI 1. Penyajian pemecahan masalah 

2. Diskusi 

5 AKHIR 

KEGIATAN 

1. Memiliki pengetahuan 

2. Penilaian diri melalui hasil diskusi 

 

C. Implikasi  

Problem Based Learning memiliki dampak kepada siswa untuk 

belajar pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah seperti 

pembelajaran berbasis masalah kemungkinan besar dapat mengingat 

kembali dan mentransfer pengetahuan  mereka untuk masalah baru 

(Hmelo-Silver, 2004) mendukung keunggulan pembelajaran berbasis 

masalah, maka sebuah artikel dalam buletin CIDR (2004)  mengemukakan 

alasan mengapa digunakan pembelajaran berbasis masalah, adalah karena: 

(1) pembelajaran berbasis masalah menyiapkan siswa lebih baik untuk 

menerapkan pembelajaran (belajar) mereka pada situasi dunia nyata, (2) 

pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa menjadi produsen 

pengetahuan, dari pada hanya konsumen, (3) pembelajaran berbasis 
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masalah dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi, penalaran, 

dan ketrampilan berfikir kritis. 

Hasil penelitian tentang Keefektifan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Peserta Didik dalam  Pembelajaran  Matematika  di  SMPN  14 Semarang 

Kelas VII Materi Pokok Segiempat Tahun Pelajaran 2009/2010,  

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis  

matematis peserta didik kelas kontrol. Hasil analisis hipotesis ketiga 

diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk kelas eksperimen Y = -

9,503 + 4,823 x. Koefisien determinasi sebesar 91,6 % dan uji regresi 

linier signifikan. Ini berarti terdapat hubungan  yang signifikan antara  

hasil belajar dengan keaktifan peserta didik. Dengan demikian, PBL 

sangat potensial diterapakan di lapangan dalam upaya meningkatkan kuali-

tas pendidikan (Pamikatsih, 2010).  

Berfikir kritis sejalan dengan postulat ilmiah sehingga melibatkan 

analisis argument, sintesi, evaluasi, dan etika yang adil. Schafersmen 

menyarankan penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran di kelas karena 

Kemampuan berpikir kritis mendorong siswa untuk aktif.  Berpikir kritis 

juga mencakup intelektual dan prilaku. Berpikir kritis akan membangun 

beberapa hal yaitu praktis, membangun keterampilan, menyimpulkan, 

keyakinan dan tindakan (Wesha, 2012). 

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional. Sehinga pembelajaran berbasis masalah 

terbukti bahwa mampu memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa 

(Noer, 2009).  

Dampak positif dari strategi mengajar Pembelajaran PBL  secara 

signifikan membantu dalam mengembangkan berpikir reflektif siswa.  

Lanjutnya Berpikir reflektif  adalah proses metakognitif  yang mungkin 

dirumuskan dalam jalur pendidikan formal. Berpikir reflektif 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengubah pengetahuan implisit ke 

pengetahuan eksplisit dan bermakna (Aizikovitsih dan Miriam, 2008). 

Problem Based Learning memberikan pola pikir yang sistematis 

seperti proses ilmiah selain itu siswa melakukan proses pembelajaran 

dengan praktek yang  pada dasarnya juga seperti berfikir kritis. Hal ini 

akan membentuk pengetahuan yang terperinci. Pembelajaran berbasis 

masalah pada pengetahuan dan keterampilan dan daya ingat yang 

terperinci (Duchy, 2003). 

Problem Based Learning dapat meningkatkan keyakinan siswa 

tergantung dari beberapa hal, yaitu (1) memilih masalah, (2) merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, dan (3) melakukan intervensi pada saat 

siswa memerlukan bantuan (Djamilah, 2009). Pembelajaran berbasis 
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masalah berkontribusi terhadap pembentukan disposisi positif siswa 

terhadap matematika. Hal ini ditunjukan dari hasil observasi kegiatan 

pembelajaran aktivitas siswa yang  menunjukkan semangat dan ketekunan 

yang cukup tinggi dalam menyelesaikan masalah, aktif berdiskusi dan 

saling membantu dalam kelompok, dan tidak canggung bertanya atau 

minta petunjuk kepada guru (Pamikatsih, 2010). Oleh karena itu, pem-

belajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi afektif 

siswa, bukan saja terhadap sikap yang positif, namun juga terhadap 

kecenderungan berpikir dan berbuat pada hal yang positif. 

 

4. SIMPULAN 

Secara ringkas disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

Problem-Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan  masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran.motivasi dalam belajar sehingga tidak terjadi kebosanan dalam 

belajar. Model Problem Based Learning bertujuan untuk membuat siswa 

menjadi pembelajar yang mandiri. 

PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) belajar 

dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan bahwa masalah yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorganisasikan 

pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberikan 

tanggung jawab yang besar kepada pebelajar dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan 

kelompok kecil, dan (6) menuntut pebelajar untuk mendemontrasikan apa 

yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 

Implikasi Pembelajaran Berbasis Masalah meningkatakan kemampuan 

berpikir kreatif  hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pamikatsih (2010) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas 

eksperimen lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik kelas kontrol. Dengan demikian, PBL sangat potensial diterapakan di 

lapangan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, keyakianan siswa 

dalam pembentukan disposisi positif siswa terhadap matematika. 
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